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ABSTRAK

HUBUNGAN KARAKTERISTIK MENSTRUASI DENGAN KEJADIAN
ENDOMETRIOSIS PADA WANITA USIA REPRODUKSI DI
RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG

(Nabila Fitri Azzahrah, November 2024, 72 halaman)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Endometriosis adalah penyakit yang ditandai dengan adanya
jaringan endometrium di luar rongga rahim yang dapat memicu peradangan.
Karakteristik menstruasi yaitu menarche dini, siklus menstruasi yang pendek,
durasi menstruasi yang memanjang, dan volume menstruasi yang berlebihan dapat
meningkatkan peluang terjadinya endometriosis.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain
case control untuk mengetahui hubungan karakteristik menstruasi dengan kejadian
endometriosis pada wanita usia reproduksi di RSUP Dr. Mohammad Hoesin
Palembang. Sampel penelitian ini adalah wanita usia reproduksi yang terdiagnosis
endometriosis (kelompok kasus) dan non-endometriosis (kelompok kontrol). Data
yang digunakan adalah data primer berupa wawancara.

Hasil: Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas pasien
endometriosis berusia 3544 tahun (48%). Terdapat hubungan yang signifikan
antara siklus menstruasi (p=0,023; OR=3,857), durasi menstruasi (p=0,034;
OR=5,412), dan skala nyeri menstruasi (p=0,001; OR=7,875) dengan kejadian
endometriosis. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara usia menarche
(p=1,000) dan volume menstruasi (p=0,552) dengan kejadian endometriosis.
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara siklus menstruasi, durasi
menstruasi, dan skala nyeri menstruasi dengan kejadian endometriosis. Tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara usia menarche dan volume menstruasi
dengan kejadian endometriosis.

Kata Kunci: Endometriosis, Karakteristik Menstruasi, Wanita Usia Reproduksi



ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN MENSTRUAL CHARACTERISTICS
AND THE INCIDENT OF ENDOMETRIOSIS IN WOMEN OF
REPRODUCTIVE AGE AT DR. MOHAMMAD HOESIN
GENERAL HOSPITAL PALEMBANG

(Nabila Fitri Azzahrah, November 2024, 72 pages)
Faculty of Medicine, Sriwijaya University

Background: Endometriosis is a disease characterized by the presence of
endometrial tissue outside the uterine cavity that can trigger inflammation.
Menstrual characteristics such as early menarche, short menstrual cycles, prolonged
menstrual duration, and excessive menstrual volume can increase the chance of
endometriosis.

Methods: This study is an observational analytic study with a case control design
to determine the relationship between menstrual characteristics and the incidence
of endometriosis in women of reproductive age at Dr. Mohammad Hoesin General
Hospital. The samples of this study were women of reproductive age diagnosed
with endometriosis (case group) and non-endometriosis (control group). The data
used was primary data in the form of interviews.

Results: The results of the analysis of this study showed that the majority of
endometriosis patients are 35—44 years old (48%). There is a significant relationship
between the menstrual cycle (p=0.023; OR=3.857), menstrual duration (p=0.034;
OR=5.412), and menstrual pain scale (p=0.001; OR=7.875) with the incidence of
endometriosis. There was no significant relationship between age at menarche
(p=1.000) and menstrual volume (p=0.552) with the incidence of endometriosis.
Conclusion: There is a significant relationship between menstrual cycle, menstrual
duration, and menstrual pain scale with the incidence of endometriosis. There is no
significant relationship between menarche age and menstrual volume with the
incidence of endometriosis.

Keywords: Endometriosis, Menstrual Characteristics, Women of Reproductive
Age



RINGKASAN

HUBUNGAN KARAKTERISTIK MENSTRUASI DENGAN KEJADIAN
ENDOMETRIOSIS PADA WANITA USIA REPRODUKSI DI RSUP DR.
MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 19 November 2024

Nabila Fitri Azzahrah; Dibimbing oleh Dr. dr. Kms. Yusuf Effendi, Sp.OG, Subsp.FER
dan dr. Abarham Martadiansyah, Sp.OG, Subsp. KFM

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya
xviii + 72 halaman, 9 tabel, 9 gambar, 10 lampiran

Endometriosis adalah penyakit yang ditandai dengan adanya jaringan endometrium
di luar rongga rahim yang dapat memicu peradangan. Karakteristik menstruasi yaitu
menarche dini, siklus menstruasi yang pendek, durasi menstruasi yang memanjang,
dan volume menstruasi yang berlebihan dapat meningkatkan peluang terjadinya
endometriosis. Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan
desain case control untuk mengetahui hubungan karakteristik menstruasi dengan
kejadian endometriosis pada wanita usia reproduksi di RSUP Dr. Mohammad
Hoesin Palembang. Sampel penelitian ini adalah wanita usia reproduksi yang
terdiagnosis endometriosis (kelompok kasus) dan non-endometriosis (kelompok
kontrol). Data yang digunakan adalah data primer berupa wawancara. Hasil analisis
penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas pasien endometriosis berusia 3544
tahun (48%). Terdapat hubungan yang signifikan antara siklus menstruasi (p=0,023;
OR=3,857), durasi menstruasi (p=0,034; OR=5,412), dan skala nyeri menstruasi
(p=0,001; OR=7,875) dengan kejadian endometriosis. Tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara usia menarche (p=1,000) dan volume menstruasi (p=0,552)
dengan kejadian endometriosis. Terdapat hubungan yang signifikan antara siklus
menstruasi, durasi menstruasi, dan skala nyeri menstruasi dengan kejadian
endometriosis. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara usia menarche dan
volume menstruasi dengan kejadian endometriosis.

Kata Kunci: Endometriosis, Karakteristik Menstruasi, Wanita Usia Reproduksi
Kepustakaan: 69
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SUMMARY

THE RELATIONSHIP BETWEEN MENSTRUAL CHARACTERISTICS
AND THE INCIDENT OF ENDOMETRIOSIS IN WOMEN OF
REPRODUCTIVE AGE AT DR. MOHAMMAD HOESIN GENERAL
HOSPITAL PALEMBANG

Scientific Paper in the form of a thesis, 19 November 2024

Nabila Fitri Azzahrah; supervised by Dr. dr. Kms Yusuf Effendi, Sp.OG, Subsp. FER
and dr. Abarham Martadiansyah, Sp.OG, Subsp. KFM

Medical Education, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
xviii + 72 pages, 9 tables, 9 pictures, 10 attachments

Endometriosis is a disease characterized by the presence of endometrial tissue
outside the uterine cavity that can trigger inflammation. Menstrual characteristics
such as early menarche, short menstrual cycles, prolonged menstrual duration, and
excessive menstrual volume may increase the likelihood of endometriosis. This
study is an observational analytic study with a case control design to determine the
relationship between menstrual characteristics and the incidence of endometriosis
in women of reproductive age at Dr. Mohammad Hoesin General Hospital. The
samples of this study were women of reproductive age diagnosed with
endometriosis (case group) and non-endometriosis (control group). The data used
was primary data in the form of interviews. The analysis results of this study
showed that the majority of endometriosis patients were 35-44 years old (48%).
There was a significant relationship between menstrual cycle (p=0.023; OR=3.857),
menstrual duration (p=0.034; OR=5.412), and menstrual pain scale (p=0.001;
OR=7.875) with the incidence of endometriosis. There was no significant
relationship between age at menarche (p=1.000) and menstrual volume (p=0.552)
with the incidence of endometriosis. There was a significant relationship between
menstrual cycle, menstrual duration, and menstrual pain scale with the incidence of
endometriosis. There was no significant relationship between age at menarche and
menstrual duration with endometriosis incidence.

Keywords: Endometriosis, Menstrual characteristics, Women of reproductive age
Citations: 69
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Endometriosis adalah penyakit yang ditandai dengan adanya jaringan
endometrium di luar rongga rahim yang dapat memicu peradangan.! Lesi
endometriosis dapat ditemukan di beberapa lokasi, seperti ovarium, dinding rahim,
peritoneum panggul, septum rektovagina, cavum douglas, vesica urinaria, dan
ureter. Meskipun jarang, lesi tersebut juga dapat ditemukan di lokasi yang jauh
misalnya usus, apendik, perikardium, pleura, dan otak.>* Endometriosis menjadi
salah satu penyakit yang paling sering terjadi pada wanita. Endometriosis adalah
penyebab utama yang mengganggu kinerja organ reproduksi dan menurunkan
kualitas hidup wanita selama masa reproduksi.* Puncak penyakit ini terjadi pada
usia 2545 tahun.’

Angka kejadian endometriosis secara pasti sulit diketahui karena masih
belum ada riset epidemiologi yang dilakukan.>® Namun, berdasarkan data dari
World Health Organization (WHQO) pada tahun 2023, endometriosis mempengaruhi
sekitar 10% wanita dan remaja usia reproduksi atau sebanyak 190 juta orang di
seluruh dunia.” Prevalensi endometriosis dengan infertilitas di Indonesia sekitar
13,6-69,5% atau sekitar 13 juta wanita usia reproduksi menderita endometriosis.?
Menurut Soraya, dkk (2019) angka kejadian pasien endometriosis di RSUP Dr.
Mohammad Hoesin Palembang periode 2016-2018 adalah 10,3% dengan
persentase pasien usia reproduksi sebanyak 97,5%.° Angka kejadian endometriosis
terus mengalami kenaikan setiap tahunnya.!

Gejala klinis endometriosis sangat bervariasi, mulai dari nyeri panggul,
dismenore, dispareunia dalam, gangguan menstruasi, dan infertilitas.> Menorrhagia
merupakan gangguan menstruasi yang paling sering dialami oleh kebanyakan
pasien endometriosis.!? Sekitar 73% pasien endometriosis mengalami dismenore,
nyeri panggul, atau menoragia.'! Setiap bulan, jaringan endometrium mengalami

penebalan dan perdarahan mengikuti siklus menstruasi. Perdarahan ini terkumpul
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dalam rongga panggul yang menyebabkan nyeri.'> Usman, dkk (2023) dalam
penelitiannya menemukan bahwa mayoritas pasien endometriosis mengalami nyeri
menstruasi berat.!?

Banyak teori telah dikemukakan, tetapi belum ada satupun penyebab pasti
endometriosis yang disepakati. Teori pertama yang muncul mengenai mekanisme
endometriosis adalah teori sampson.!* Teori ini menyatakan bahwa endometriosis
terjadi  karena retrograde menstruation, sehingga wanita dengan peluang
menstruasi yang lebih banyak memiliki risiko lebih tinggi mengalami
endometriosis.!®> Karakteristik menstruasi yaitu menarche dini, siklus menstruasi
yang pendek, durasi menstruasi yang memanjang, dan volume menstruasi yang
berlebihan dapat meningkatkan kemungkinan aliran balik menstruasi dan paparan
estrogen yang lebih sering.!-1¢

Dalam 100 tahun terakhir, usia menarche telah bergeser ke usia yang lebih
muda.!” Rata-rata usia menarche wanita Indonesia adalah 12,96 tahun.'® Wanita
dengan menarche dini memiliki peluang lebih besar terpapar estrogen dan
mengalami aliran balik menstruasi selama masa reproduksinya yang dapat
meningkatkan risiko endometriosis.!” Berdasarkan penelitian meta analisis yang
dilakukan oleh Wei, dkk (2016), kejadian endometriosis meningkat pada wanita
dengan panjang siklus menstruasi <27 hari.?® Namun, hasil penelitian Anggarini
(2011) menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
endometriosis dengan usia menarche, panjang siklus, dan lama menstruasi.?!

Namazi, dkk (2020) menyebutkan bahwa sudah banyak pasien endometriosis
yang mengalami gangguan menstruasi sejak remaja, tetapi menganggap gangguan
tersebut adalah hal yang normal.'? Diagnosis dan penanganan endometriosis yang
terlambat dapat menambah komplikasi penyakit. Gangguan menstruasi yang
dialami pasien endometriosis dapat berdampak negatif pada kesehatan dan kualitas
hidup. Menstruasi dengan volume darah yang banyak dan sering dapat menurunkan
simpanan zat besi yang berakibat pada anemia defisiensi besi.?> Selain itu,
menstruasi yang tidak teratur juga dikaitkan dengan sindrom metabolik, penyakit
jantung koroner, diabetes mellitus tipe 2, rheumatoid arthritis, dan komplikasi

kehamilan seperti kelahiran prematur, plasenta previa, dan solusio plasenta.?®
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Berdasarkan hal di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
hubungan karakteristik menstruasi dengan kejadian endometriosis pada wanita usia

reproduksi di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan karakteristik menstruasi dengan kejadian
endometriosis pada wanita usia reproduksi di RSUP Dr. Mohammad Hoesin

Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui  hubungan  karakteristik menstruasi dengan kejadian
endometriosis pada wanita usia reproduksi di RSUP Dr. Mohammad Hoesin

Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui distribusi kelompok usia pasien endometriosis di RSUP Dr.
Mohammad Hoesin Palembang.

2. Menganalisis hubungan usia menarche dengan kejadian endometriosis
pada wanita usia reproduksi di RSUP Dr. Mohammad Hoesin
Palembang.

3. Menganalisis hubungan siklus menstruasi dengan kejadian
endometriosis pada wanita usia reproduksi di RSUP Dr. Mohammad
Hoesin Palembang.

4. Menganalisis hubungan lama menstruasi dengan kejadian endometriosis
pada wanita usia reproduksi di RSUP Dr. Mohammad Hoesin
Palembang.

5. Menganalisis hubungan volume darah menstruasi dengan kejadian
endometriosis pada wanita usia reproduksi di RSUP Dr. Mohammad

Hoesin Palembang.

Universitas Sriwijaya



6. Menganalisis hubungan skala nyeri menstruasi dengan kejadian
endometriosis pada wanita usia reproduksi di RSUP Dr. Mohammad

Hoesin Palembang.

1.4 Hipotesis
Terdapat hubungan karakteristik menstruasi dengan kejadian endometriosis

pada wanita usia reproduksi di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai hubungan
karakteristik menstruasi dengan kejadian endometriosis pada wanita usia
reproduksi di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.
2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan untuk penelitian

selanjutnya.

1.5.2 Manfaat bagi Instansi

Data pada penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai landasan untuk
penelitian selanjutnya mengenai hubungan karakteristik menstruasi terhadap
kejadian endometriosis pada wanita usia reproduksi. Penelitian ini juga diharapkan
dapat dipergunakan sebagai informasi dan bahan pertimbangan bagi instansi terkait

terhadap kebijakan kesehatan mengenai endometriosis.

1.5.3 Manfaat bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan bagi
masyarakat terkait pentingnya memperhatikan karakteristik menstruasi sebagai
faktor risiko yang dapat meningkatkan kejadian endometriosis pada wanita usia

reproduksi.
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